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MOTTO 

"Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan," 

(QS. Al-Insyirah [94]: 5-6) 

 

 “Di ladang yang gersang, terus merasa kurang. Haus yang mengiang, siapa yang 

menang?. Hidup tak semudah membalik telapak tangan, tak ada jalan singkat ‘tuk 

menuai yang kau tanam.”  

– Hindia (Jam Makan Siang) 
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ABSTRAK 

VIKI MALIKHATUZ ZAKIYAH. PENGARUH BIAYA AGENSI 

MANAJERIAL, OPERATING CAPACITY, SALES GROWTH, DAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP FINANCIAL DISTRESS (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, Dan Pariwisata yang 

terdaftar di BEI Tahun 2020-2024) 

 Financial distress merupakan suatu keadaan di mana aktivitas yang dialami 
perusahaan terganggu karena perusahaan mengalami masalah pada bagian 

keuangannya. Financial distress harus mendapatkan perhatian khusus dari 
perusahaan dikarenakan dapat berisiko pada terjadinya kebangkrutan. Kondisi 

financial distress memberikan dampak luas, tidak hanya pada perusahaan tetapi 

juga para pemangku kepentingan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder bersumber dari IDX. Data yang digunakan yakni rasio biaya agensi 
manajerial, operating capacity, sales growth dan ukuran perusahaan pada 

perusahaan sub sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2024. Metode penelitian menggunakan analisis 
regresi dan uji asumsi klasik menggunakan aplikasi Eviews 12 Student Version.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya agensi manajerial dan 
sales growth secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi 

financial distress, variabel operating capacity dan ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Sementara itu, hasil uji f 
simultan menunjukkan bahwa variabel independen tersebut dapat berpengaruh 

terhadap kondisi financial distress. 
 

Kata kunci : Financial Distress, Biaya Agensi Manajerial, Operating capacity, 

Sales growth, Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 

VIKI MALIKHATUZ ZAKIYAH. THE EFFECT OF MANAGERIAL 

AGENCY COSTS, OPERATING CAPACITY, SALES GROWTH, AND 

COMPANY SIZE ON FINANCIAL DISTRESS (Empirical Study of 

Companies in the Hotel, Restaurant, and Tourism Sub-Sector Listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) 2020-2024) 

Financial distress is a situation in which a company's activities are disrupted 
due to financial problems. Financial distress requires special attention from 

companies because it can lead to bankruptcy. Financial distress has a broad impact, 
not only on the company but also on stakeholders. 

This research is quantitative, using secondary data sourced from the IDX. The 

data used are the managerial agency cost ratio, operating capacity, sales growth, 
and company size of companies in the Hotel, Restaurant, and Tourism sub-sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2024 period. The research 
method used was regression analysis and classical assumption testing using Eviews 

12 Student Version. 

The results of the study indicate that managerial agency costs and sales growth 
partially have no significant effect on financial distress. Operating capacity and 

firm size partially have a significant effect on financial distress. Meanwhile, the 
simultaneous f-test indicates that these independent variables can influence 

financial distress. 

 
Keywords: Financial Distress, Managerial Agency Costs, Operating capacity, 

Sales growth, Firm Size. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

D. Ta’ Marbuta 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh : 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

  al-madīnah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

   al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddh (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang  

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ   al-jalālu 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 
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 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  Wa innallāha lahuwa  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

     khair ar-rāziqīn/ 

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

-  
I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 /Ar-rahmānir rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

     Ar-rahmān ar-rahīm 

  Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًالُ لِلِ  ا - ي ْ مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

    Lillāhil-amru jamī`an 
J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam, 

mulai dari keindahan alam seperti gunung, pantai, hutan tropis, hingga 

kekayaan hayati yang sangat beragam. Kekayaan ini menjadi modal utama 

dalam mengembangkan sektor pariwisata, karena banyak wisatawan 

domestik maupun mancanegara tertarik untuk menikmati keindahan dan 

keunikan yang ditawarkan. Selain keindahan alam, warisan budaya dan 

keanekaragaman suku bangsa juga menambah daya tarik wisata di 

Indonesia. Perkembangan pariwisata ini tidak lepas dari dukungan fasilitas 

yang memadai, terutama di bidang perhotelan dan restoran. Dengan adanya 

akomodasi yang nyaman dan pelayanan kuliner yang bervariasi, 

pengunjung merasa lebih puas dan betah untuk berlama-lama. Oleh karena 

itu, sumber daya alam yang melimpah tidak hanya mendorong pertumbuhan 

ekonomi melalui sektor pariwisata, tetapi juga menciptakan lapangan kerja 

serta memajukan perekonomian lokal dan nasional secara berkelanjutan 

(Bachri, 2024). 

Perusahaan sub sektor hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bagian dari industri jasa yang 

penting dan memiliki perkembangan signifikan dalam beberapa dekade 

terakhir. Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 tentang 

Kepariwisataan, pariwisata meliputi aktivitas wisatawan, perjalanan, 
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motivasi wisata, objek dan daya tarik wisata, serta usaha yang terkait di 

bidang tersebut. Industri ini secara internasional juga meliputi akomodasi, 

layanan makanan dan minuman, transportasi, agen perjalanan, serta 

kegiatan budaya dan hiburan (United Nations World Tourism Organization, 

2008).  

Sektor pariwisata memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka panjang. Pariwisata menjadi salah satu sumber 

devisa utama yang berkontribusi besar melalui pemanfaatan barang modal 

dalam pengembangan destinasi wisata. Peningkatan devisa tersebut 

membantu menjaga kestabilan pertumbuhan ekonomi, terutama bagi 

negara-negara berkembang. Selain itu, pariwisata juga memiliki peranan 

penting dalam mendorong peningkatan investasi di tiga aspek utama, yaitu 

tenaga kerja, modal, dan teknologi (Saadah et al., 2023). 

Gambar 1.1 Jumlah devisa sektor pariwisata tahun 2018-2024 

 
Sumber: Biro Data dan Sistem Informasi Kementerian Pariwisata 
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Indonesia dalam periode 2018–2024 mengalami fluktuasi yang cukup 

tajam. Pada tahun 2018, nilai devisa pariwisata tercatat sebesar 16,43 miliar 

US$ dan mengalami peningkatan tahun 2019 menjadi 16,91 miliar US$. 

Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa pariwisata merupakan salah satu 

kontributor devisa terbesar setelah migas, batu bara, dan kelapa sawit.  

Namun demikian, sejak tahun 2020 terjadi kontraksi signifikan yang 

disebabkan oleh pandemi COVID-19. Nilai devisa anjlok menjadi 3,38 

miliar US$, bahkan mencapai titik terendah sebesar 0,52 miliar US$ pada 

tahun 2021. Kemudian pada tahun 2022 sektor pariwisata mulai 

menunjukkan tren pemulihan. Nilai devisa pariwisata meningkat menjadi 

6,78 miliar US$ pada 2022, melonjak menjadi 14 miliar US$ pada 2023, 

dan kembali mendekati kondisi pra-pandemi dengan capaian 16,71 miliar 

US$ pada 2024.  

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan penurunan signifikan 

dalam pendapatan hotel. Sebelum pandemi, tingkat hunian kamar hotel bisa 

mencapai 70-80%, namun selama pandemi, tingkat hunian bahkan bisa 

turun hingga 0% di beberapa hotel. Hal ini berimbas pada pendapatan yang 

sebelumnya stabil, kini mengalami penurunan drastis. Ketua Umum 

Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI), Haryadi Sukamdani, 

melaporkan bahwa lebih dari 2.000 hotel dan 8.000 restoran terpaksa 

menghentikan operasionalnya akibat dampak pandemi (Armadani et al., 

2021). 
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Respons perusahaan terhadap perubahan ekonomi, terutama dalam 

situasi yang sulit seperti masa pandemi, dapat mengungkapkan kekuatan 

atau kelemahan dalam manajemen keuangan. Perusahaan yang bisa 

bertahan dan beradaptasi dengan cepat mungkin memiliki kesehatan 

keuangan yang lebih baik daripada yang tidak. Setiap perusahaan atau 

entitas berpotensi menghadapi masalah keuangan. Setelah pandemi 

COVID-19 yang mengguncang perekonomian global, banyak perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan hingga berujung pada kebangkrutan (Juan 

Carlos Pangestu, 2023). 

Fenomena ketidakpastian ekonomi pascapandemi COVID-19 

memberikan dampak serius terhadap keberlangsungan usaha, khususnya 

pada sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata. Penurunan pendapatan drastis 

yang dialami banyak perusahaan dalam sektor ini menandakan adanya 

gangguan serius dalam arus kas dan stabilitas keuangan (Pizam et al., 2020).  

Kesulitan keuangan atau yang dikenal dengan istilah financial 

distress merupakan salah satu isu sentral dalam bidang keuangan karena 

berkaitan langsung dengan keberlangsungan hidup suatu perusahaan. 

Kondisi ini menggambarkan situasi ketika perusahaan mengalami tekanan 

keuangan yang serius, seperti ketidakmampuan memenuhi kewajiban 

jangka pendek maupun jangka panjangnya. Hampir setiap entitas bisnis, 

baik yang berskala kecil, menengah, maupun besar, memiliki potensi untuk 

mengalami financial distress akibat perubahan kondisi ekonomi, penurunan 
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kinerja operasional, atau ketidakefisienan dalam pengelolaan sumber daya 

(Afriyeni, 2012). Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang dapat 

memicu terjadinya kesulitan keuangan menjadi hal yang sangat penting bagi 

manajemen agar dapat mengambil langkah preventif untuk menjaga 

stabilitas dan keberlanjutan perusahaan (Suryani & Mariani, 2022). 

Financial distress merupakan tahap awal yang muncul sebelum 

terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Kondisi ini menggambarkan situasi 

ketika kegiatan operasional perusahaan mulai terganggu akibat adanya 

permasalahan dalam aspek keuangan. Oleh karena itu, keadaan financial 

distress perlu mendapat perhatian serius dari manajemen, karena kesulitan 

keuangan yang tidak segera ditangani dapat meningkatkan risiko 

perusahaan menuju kebangkrutan (Platt & Platt, 2002). 

Kondisi financial distress memberikan dampak luas, tidak hanya 

pada perusahaan tetapi juga para pemangku kepentingan. Bagi perusahaan, 

financial distress dapat menyebabkan penurunan produktivitas, hilangnya 

peluang investasi, dan penurunan nilai pasar saham. Bagi investor, kondisi 

ini menurunkan tingkat kepercayaan sehingga memicu penjualan saham 

besar-besaran. Sementara bagi karyawan, risiko pemutusan hubungan kerja 

(PHK) semakin besar karena perusahaan harus menekan biaya operasional. 

Kreditur juga berpotensi mengalami kerugian akibat risiko gagal bayar 

(Amara & Fadli, 2024). 



6 

 

 

 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi terjadinya financial 

distress mencakup kelemahan dalam manajemen, strategi bisnis yang tidak 

tepat, biaya operasional yang tinggi, serta ekspansi yang tidak terkendali. 

Misalnya, perusahaan hotel yang melakukan ekspansi pembangunan cabang 

baru tanpa mempertimbangkan kondisi pasar dapat menghadapi tekanan 

keuangan ketika tingkat hunian menurun (Yohana & Nyale, 2023). 

Agency cost khususnya biaya agensi manajer mempunyai pengaruh 

terhadap keadaan keuangan perusahaan. Menurut teori keagenan yang 

dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), biaya agensi manajerial 

cenderung meningkat seiring dengan adanya pemisahan kepentingan antara 

prinsipal dan agen. Dalam hal ini, manajer sebagai pihak yang mewakili 

pemegang saham sering kali menggunakan sumber daya perusahaan untuk 

kepentingan pribadi atau tujuan eksploitatif tertentu. Selama proses 

pengelolaan operasional, muncul berbagai pengeluaran seperti gaji dan 

tunjangan manajer, biaya perjalanan dinas, hiburan, konferensi, hingga 

pengeluaran kesejahteraan, yang secara keseluruhan diklasifikasikan 

sebagai biaya administrasi. Biaya administrasi ini dapat mencerminkan 

sejauh mana manajer mengonsumsi pendapatan tambahan dan 

menunjukkan kebijaksanaan mereka dalam mengelola serta 

mengalokasikan sumber daya perusahaan secara efisien (Darsono & 

Rimawati, 2017).  

Penelitian oleh (R. P. E. Sari & Pujiati, 2023) dan (Gunawan et al., 

2024) menyatakan, kenaikan biaya agensi manajerial memberikan pengaruh 
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yang positif dan signifikan pada kondisi financial distress. Sedangkan 

penelitian oleh (K. Pratiwi & Muslih, 2020) menyatakan bahwa tinggi atau 

rendahnya biaya agensi manajerial tidak memengaruhi terjadinya financial 

distress pada perusahaan. 

Operating capacity menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mengoptimalkan penggunaan aset untuk menghasilkan penjualan (Kasmir, 

2019). Rasio ini, yang diukur melalui Total Asset Turnover (TATO), 

menunjukkan seberapa efisien perusahaan memanfaatkan aset yang 

dimilikinya. Perusahaan dengan kapasitas operasional tinggi cenderung 

memiliki arus kas yang lebih sehat dan lebih mampu memenuhi kewajiban 

keuangan. Jika perusahaan mampu mengelola dan memanfaatkan asetnya 

secara efektif, maka penjualan dan keuntungan yang didapat akan 

meningkat, sehingga perusahaan lebih mampu menghindari masalah 

keuangan atau Financial distress. Penelitian oleh (A. D. Pratiwi & 

Sasongko, 2023) (Yusuf et al., 2024), dan (Rosalika et al., 2024) 

menunjukkan operating capacity berpengaruh positif dan signifikan pada 

variabel Financial distress. 

Pertumbuhan penjualan (sales growth) mencerminkan penerapan 

keberhasilan investasi perusahaan pada periode yang lalu dan dapat 

dijadikan sebagai prediksi untuk pertumbuhan perusahaan di masa depan 

(Widhiari & Merkusiwati, 2015). Pertumbuhan penjualan yang stabil 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mempertahankan daya saing dan 

memenuhi kebutuhan pasar, sehingga menghasilkan pendapatan yang 
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cukup untuk menutupi kewajiban finansial. Perusahaan dengan 

pertumbuhan penjualan positif cenderung lebih aman dari risiko Financial 

distress. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang bervariasi, 

Penelitian oleh (Amanda & Tasman, 2019) mengemukakan sales growth 

memberikan pengaruh negatif dan signifikan pada Financial distress, 

adapun penelitian yang dilakukan oleh (Muslimin & Bahri, 2022) 

memberikan hasil bahwa variabel Sales growth secara parsial berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap variabel Financial distress, sedangkan 

penelitian oleh Rochendi & Nuryaman (2022) membuktikan variabel sales 

growth tidak berpengaruh terhadap Financial distress. 

Perusahaan dengan skala besar biasanya memiliki akses ke pasar 

kapital yang lebih luas dan struktur organisasi yang lebih kompleks, namun 

ini juga dapat meningkatkan biaya operasional dan risiko financial distress. 

Perusahaan dengan total aset yang besar akan lebih mudah dalam 

melakukan diversifikasi dan memiliki risiko kebangkrutan yang lebih 

rendah (Pangestu & Hirliana, 2023). Penelitian yang dilakukan Salim & 

Dillak, (2021), Syuhada et al., (2020) menggunakan variabel ukuran 

perusahaan, menyatakan bahwa variabel ukuran peusahaan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Financial distress. Sementara 

(Kristianti & Khairudin, 2024) dan (Varirera, 2021), dalam penelitiannya 

menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Financial distress. 
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Penelitian mengenai Financial distress diharapkan bisa memberikan 

pertimbangan bagi investor, kreditor, dan pihak internal perusahaan dalam 

mendeteksi kondisi keuangan perusahaan, khususnya di perusahaan sub 

sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata. Memahami berbagai faktor yang 

dapat memengaruhi Financial distress sangat penting bagi investor dan 

manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan strategis yang tepat. 

Dengan melakukan analisis ini, diharapkan dapat mengidentifikasi tanda-

tanda awal kesulitan keuangan dan mencegah terjadinya kebangkrutan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait faktor-

faktor yang memengaruhi kondisi Financial distress. 

Berdasarkan pemaparan diatas, baik melalui fenomena maupun 

research gap penelitian, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Biaya Agensi Manajerial, Operating capacity, Sales growth, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Financial distress (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Sub-Sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata Yang terdaftar di BEI Tahun 

2020-2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang akan 

dibahaas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Biaya Agensi Manajerial secara parsial berpengaruh terhadap 

Financial distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan 

Pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024? 
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2. Apakah Operating capacity secara parsial berpengaruh terhadap 

Financial distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan 

Pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024? 

3. Apakah Sales growth secara parsial berpengaruh terhadap Financial 

distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap 

Financial distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan 

Pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024? 

5. Apakah Biaya Agensi Manajerial, Operating capacity, Sales growth, 

dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

Financial distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan 

Pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas. maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Agensi Manajerial terhadap 

Financial distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan 

Pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024 

2. Untuk menganalisis pengaruh Operating capacity terhadap Financial 

distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Sales growth terhadap Financial distress 

pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2024 

4. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Financial 

distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024 

5. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Agensi Manajerial, Operating 

capacity, Sales growth, dan Ukuran Perusahaan secara simultan 

terhadap Financial distress pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, 

Restoran, dan Pariwisata terdaftar di BEI tahun 2020-2024 

D. Manfaat Penelitian 

Aspek terpenting dalam suatu penelitian adalah memperoleh manfaat 

yang dapat diterapkan setelah hasil penelitian diperoleh dan tujuan 

penelitian tercapai. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan maupun 

wawasan pribadi peneliti sekaligus pembaca, terkait bebarapa faktor 

yang memengaruhi financial distress terutama pada ada entitas di 

bidang Hotel, Restoran, dan Pariwisata yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Manfaat Secara Praktis 
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Penelitian ini dilakukan sebagai sarana untuk menerapkan berbagai 

teori yang telah dipelajari ke dalam situasi nyata yang sedang atau 

pernah terjadi. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan pembaca 

khususnya para akademisi di bidang Akuntansi dapat memperluas 

wawasan dan pemahaman mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan yang berguna sebagai 

pedoman atau referensi bagi penelitian selanjutnya di masa depan. 

Bagi perusahaan, terutama pada sub sektor hotel, restoran, dan 

pariwisata, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi 

tentang kemungkinan terjadinya masalah keuangan di masa depan. 

Dengan begitu, perusahaan bisa lebih cepat mengambil langkah guna 

memperbaiki keuangannya dan mencegah terjadinya kebangkrutan. 

Sedangkan untuk investor, hasil dari temuan ini bisa dijadikan bahan 

pertimbangan sebelum mereka berinvestasi, karena bisa membantu 

mereka dalam mengidentifikasi sebuah perusahaan berisiko 

menghadapi kesulitan keuangan atau tidak. 

E.  Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, terdapat struktur pengembangan topik yang 

telah diatur secara sistematis yang merujuk terhadap suatu perencanaan 

yang menggambarkan atau menjelaskan apa yang akan diteliti dengan 

ketentuan penulisan skripsi yang telah diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tahun 
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2022. Berdasarkan pedoman tersebut, terdapat beberapa tahapan yang perlu 

dilalui, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bagian pertama, peneliti menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat yang diperoleh dari penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian kedua, peneliti menguraikan sejumlah teori yang dijadikan pedoman 

dalam penelitian, mencakup definisi variabel yang digunakan, tinjauan 

literatur, kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ketiga ini, peneliti menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian, yang mencakup rancangan penelitian, lokasi penelitian, populasi 

dan sampel, jenis serta sumber data, definisi operasional variabel, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab keempat memuat: (1) Hasil Penelitian, yang disusun sesuai dengan 

pendekatan, karakteristik penelitian, serta rumusan masalah atau fokus 

kajian, dan (2) Pembahasan. Kedua bagian ini dapat disajikan secara 

gabungan dalam satu kesatuan, atau dipisahkan menjadi sub bagian 

tersendiri. 

BAB V PENUTUP 

Bagian penutup, peneliti menyajikan kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi. Kesimpulan berisi rangkuman singkat dari seluruh temuan 
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penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Sementara itu, 

saran disusun berdasarkan hasil penelitian dan memuat penjelasan 

mengenai langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak terkait 

sesuai dengan temuan penelitian tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan ulasan yang dilangsungkan pada riset diatas, 

dapat disimpulkan dalam beberapa poin berikut: 

1. Biaya agensi manajerial tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap financial distress pada perusahaan sub sektor hotel, restoran dan 

pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. 

2. Operating capacity secara parsial terbukti berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2024. 

3. Sales growth secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi 

financial distress pada perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. 

4. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress pada perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. 

5. Variabel biaya agensi manajerial, operating capacity, sales growth, dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2024. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Periode penelitian ini mencakup rentang waktu dari tahun 2020 hingga 

2024, sehingga data yang dianalisis hanya merefleksikan kondisi pada 

kurun waktu tersebut. 

2. Objek pada penelitian ini hanya memuat situasi pada Perusahaan Sub 

Sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel terbatas yakni, biaya agensi 

manajerial, operating capacity, sales growth, dan ukuran perusahaan, 

sementara itu terdapat variabel lain yang dapat berdampak pada financial 

distress. 

C. Saran 

1. Diharapkan peneliti berikutnya dapat memperpanjang periode penelitian 

seiring dengan bertambahnya tahun. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan potret pada sektor 

perusahaan lainnya. 

3. Diharapkan peneliti berikutnya dapat meggunakan variabel lain yang 

belum digunakan dalam penelitian ini dan mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih akurat. 
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